
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Penyebaran cincau hitam terdapat di tiga Kabupaten yakni Pacitan, Magetan dan 

Ponorogo 

2. Keragaman kualitatif meliputi karakter warna daun, banyak tidaknya bulu pada 

batang, tekstur batang, dan warna batang. Keseragaman kualitatif meliputi karakter 

sifat tumbuh, bentuk daun, tepi daun,  pola tulang daun, Jenis akar dan warna 

bunga 

3. Tanaman cincau hitam dikelompokkan menjadi dua kelompok berdasarkan 

karakter morfologis yang diamati dengan tingkat kemiripan terendah yakni 

60,44%. Kelompok 1 adalah cincau berbatang merah dengan tingkat kemiripan 

sebesar 79,13% dan kelompok 2 terdiri dari cincau berbatang ungu, hitam dan 

hijau dengan tingkat kemiripan sebesar 76,33%. 

4. Keragaman morfologi cincau hitam terjadi baik dalam satu jenis maupun antar 

jenis. Keragaman yang terjadi antar jenis memiliki nilai lebih besar bila 

dibandingkan dengan dalam satu jenis. 

5.2 Saran 

 Mengingat minat masyarakat terhadap hasil olahan cincau hitam, 

pengembangan tanaman cincau hitam dalam hal perbaikan tanaman maupun 

perbaikan olahan hasil produksi perlu dilakukan lebih lanjut agar dapat menjadi 

komoditas yang dapat menguntungkan bagi petani. 
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